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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

ditarik beberapa kesimpulan pada pengujian Analisis rasio 

keuangan terhadap harga saham, dimana rasio likuiditas 

(Current ratio dan Cash ratio), Rasio Solvabilitas (Debt to 

Equity ratio dan Debt to Asset ratio), Rasio Aktifitas (Fixed 

Asset Turnover dan Total Asset Turnover), Rasio Profitabilitas 

(Return On Asset, Return On Equity dan Net Profit Margin) dan 

Rasio Nilai Pasar (Earning Per Share, Price Earning Ratio dan 

Price Book Value) sebagai variabel indenpenden dan harga 

saham sebagai variabel dependen, yang tergolong dalam 

Jakarta Islamic Index (JII) selama jangka waktu Sembilan 

tahun dimulai dari periode 2007 sampai dengan 2015 adalah 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian Rasio Likuiditas, menunjukkan 

bahwa current ratio Tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung pada variabel 

current ratio yaitu t hitung lebih kecil dari t tabel sebesar 

2.032 (-2.029 <  2.032), dan nilai signifikan sama dengan 

0.05 (0.05 = 0.05). sedangkan pada Cash Ratio ada 

pengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai t hitung lebih kecil dari t tabel sebesar 
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2.032 (-2.264 < 2.032), dan nilai signifikan lebih kecil dari 

0.05 (0.03 < 0.05) 

2. Berdasarkaan hasil pengujian rasio Solvabilitas, 

menunjukkan  bahwa Debt to Equity Ratio Tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai t hitung pada variabel DER yaitu t hitung lebih kecil 

dari t tabel sebesar 2.032 (1.302 < 2.032), dan nilai 

signifikan lebih besar dari 0.05 (0.20 > 0.05). sedangkan 

pada Debt To Asset Ratio Tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung lebih kecil 

dari t tabel sebesar 2.032 (0.679 < 2.032), dan nilai 

signifikan lebih besar dari 0.05 (0.50 < 0.05) 

3. Berdasarkaan hasil pengujian rasio Aktifitas, menunjukkan  

bahwa Fixed Asset Turnover  berpengaruh Negatif 

Signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai t hitung pada variabel FAT yaitu t hitung lebih kecil 

dari t tabel sebesar 2.032 (-6.605 < 2.032), dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.00 < 0.05). sedangkan 

pada Total Asset Turnover berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel sebesar 2.032 (6.391 > 2.032), dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.00 < 0.05) 

4. Berdasarkaan hasil pengujian rasio Profitabilitas, 

menunjukkan  bahwa Return On Asset berpengaruh Negatif 

Signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai t hitung pada variabel ROA yaitu t hitung lebih kecil 

dari t tabel sebesar 2.034 (-5.025 < 2.034), dan nilai 
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signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.00 > 0.05). sedangkan 

pada Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel sebesar 2.034 (5.521 > 2.034), dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.00 < 0.05). sedangkan 

pada Net Profit Margin berpengaruh negatif signifikan 

terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat dari nilai t 

hitung lebih kecil dari t tabel sebesar 2.034 (-2.284 < 2.034), 

dan nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.00 < 0.05). 

5. Berdasarkaan hasil pengujian rasio Nilai Pasar, 

menunjukkan  bahwa Earning Per Share berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai t hitung pada variabel EPS yaitu t hitung lebih besar 

dari t tabel sebesar 2.034 (5.593 > 2.034), dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.00 < 0.05). sedangkan 

pada Price Earning ratio berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel sebesar 2.034 (7.763 > 2.034), dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.00 < 0.05). sedangkan 

pada Price Book Value berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel sebesar 2.034 (7.237 > 2.034), dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0.05 (0.00 < 0.05). 
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B. Saran 

Adapun saran yang dapat disimpulkan dari penelitian 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk para investor saham, dengan adanya variabel seperti 

pada kesimpulan diatas. Maka dalam pengambilan 

keputusan investasi sebaiknya memerhatikan dan 

mepertimbangkan rasio likuiditas, Solvabilitas, Aktifitas, 

Profitabilitas dan Nilai pasar dan perusahaan (emiten) 

diharapkan mampu memperbaiki kinerja keuangannya 

senantiasa memperhatikan semua bentuk biaya yang 

dikeluarkan khususnya modal kerja perusahaan atas 

ekuitasnya. 

2. Untuk para akademisi, hal ini diharapkan menjadi masukkan 

dimana perlu dikaji kembali mengenai pengaruh variabel-

variabel ekonomi dan non ekonomi dalam penelitian 

terhadap harga saham, pada perusahaan yang berbeda  atau 

tahun berbeda sehingga dapat dijadikan pegangan yang pasti 

untuk menentukan faktor-faktor yanag memengaruhi harga 

saham. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan mengganti atau menambahkan 

variabel-variabel lain dari faktor-faktor fundamental seperti  

rasio pertumbuhan, rasio evaluasi dan rasio lainnya yang 

mempengaruhi harga saham dengan mengambil sampel dari 

keseluruhan perusahaan terbuka di Indonesia dan 

menambah periode waktu penelitian. 


